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	RENCANA PEMBELAJARAN SEMESTER GENAP 2016

	
	PROGRAM STUDI PRAKTEK HUKUM ACARA PIDANA FAKULTAS HUKUM 

	
	UNIVERSITAS ESA UNGGUL

	

	Mata kuliah
	:
	Praktek Hukum Acara Pidana
	Kode MK
	:
	HPK 901

	Mata kuliah prasyarat
	:
	  -
	Bobot MK
	:
	2 SKS

	Dosen Pengampu
	:
	Panhar Makawi, SH. MH.
	Kode Dosen
	:
	5587

	Alokasi Waktu
	:
	Tatap Muka 14 x 100 tidak ada  Online

	Capaian Pembelajaran
	:
	1. Mahasiswa mampu memahami Praktek HAP

2. Mahasiswa dapat melihat kesesuaian  antara teori dan praktek dalam HAP 

	
	
	

	SESI
	KEMAMPUAN

AKHIR
	MATERI 

PEMBELAJARAN
	BENTUK PEMBELAJARAN 
	SUMBER 
PEMBELAJARAN
	INDIKATOR
PENILAIAN

	1
	Mahasiswa mampu memahami pengertian Praktek Hukum Acara Pidana dalam kehidupan sehari-hari.

	Pengertian Praktek Hukum Acara Pidana
	1. Methode Contextual Instuction
2. White board
	1. KUHAP ,Pasal 1-2
2. Moelyatno,Azas-azas Hukum Pidana, Jogyakarta, Bina Pustaka.pp.2-15 
	Menguraikan pentingnya memahami mekanisme beracara dalam Hukum Pidana.

	2
	Mahasiswa mampu membuat Surat Kuasa perkara pidana

	Mempraktek pembuatan surat kuasa untuk beracara di Pengadilan
	1. Methode Contextual Instruction
	1. Surat Edaran Ketua MA No.6/1994
2. Hamrat Hamid,SH. & Harun. M. Husein, SH, Pembahasan Permasalahan KUHAP Bidang Penyidikan,Jakarta,Sinar Grafika.pp.18-34
	Menguraikan tata cara pembuatan surat kuasa dalam perkara pidana

	3.
	Mahasiswa memahami tata cara pendaftaran surat kuasa dalam perkara pidana
	Mengajarkan kepada mahasiswa mekanisme pendaftaran surat kuasa di Pengadilan
	1. Methode Contectual Instruction
2. Small Group Discusion
	1. SE KEMA No.6/1994
2. Prinst Darwin, HAP Dalam Praktik,, Jakarta, Djambatan & YLBHI
	Menjelaskan persyaratan apa saja yang harus dilengkapi dalam pendaftaran surat kuasa di Pengadilan

	4.
	Mahasiswa mampu memahami pengertian Tersangka dan Terdakwa
	Pengertian Tersangka dan Terdakwa
	1.Methode Contectual Instruction
2.Small Group Discusussion
	1.KUHAP Pasal 50-68
2. Harahap Yahya, Pembahasan Permasalahan dan Penerapan KUHAP, Jakarta, Sinar Grafika.
	Menjelaskan hal apa yang harus dipenuhi oleh Penyidik dalam menetapkan seseorang sebagai Tersangka dan Terdakwa

	5.
	Mahasiswa mampu mmahami pengertian tentang PraPeradilan dan Koneksitas

	Pengertian Pra-Peradilan dan Koneksitas
	1.Methode Contectual Instruction
2.Whte Board
	1.KUHAP Pasal 77-82,89-94
2.Darwan Prinst, Hukum Acara Pidana Dalam Praktik, Jakarta, Djambatan dan LBHI,pp.93-100. 191-201
	Menjelaskan arti dari PraPeradilan dan Koneksitas


	SESI
	KEMAMPUAN

AKHIR
	MATERI 

PEMBELAJARAN
	BENTUK PEMBELAJARAN 
	SUMBER 
PEMBELAJARAN
	INDIKATOR
PENILAIAN



	6
	Mahasiswa dapat memahami  jenis-jenis surat dakwaan
	Mahasiswa ditugaskan untuk membuat surat dakwaan
	1. Methode Contectual Instruction
2. White Board
	1. KUHAP Pasal 95-97
2. Darwan Print, Hukum Acara Pidana Dalam Praktik, Jakarta, Djambatan dan LBHI.pp.210-215.pp.216-218
	Menjelaskan bagaimana mempelajari surat dakwaan

	7
	Mahasiswa dapat memahami apakah dapat diajukan Eksepsi atau tidak

	Mahasiswa ditugaskan untuk membuat Eksepsi
	1. Methode Contextual Instruction
2. Discussion
	1. KUHAP, Pasal 143 Ayat 3
2. KUHAP, Pasal 143 ( 2 ) a

3. KUHAP, Pasal 145
	Mengajarkan kepada mahasiswa agar dapat memahami Eksepsi

	8
	Mahasiswa dapat memahami pengertian PEMBUKTIAN dalam Perkara Pidana

	Alat-alat Bukti yang dikenal dalam Hukum Acara Pidana :

Keterangan Saksi

 
	1. Methode Contextual Instruction
2. Discussion
	1.KUHAP,Pasal 1 butir 27
2.KUHAP, Pasal 184.185
3. KUHAP, 168,169,170,171
	Menguraikan siapa yang dapat/tidak dijadikan saksi serta Saksi Meringankan /memberatkan 

	9
	Mahasiswa melanjutkan pemahaman tentang PEMBUKTIAN

	Keterangan AHLI 
	1. Methode Contextual Instruction
	1.KUHAP, Pasal 1 butir 28
2.KUHAP, Pasal 7(l)h

3.KUHAP, Pasal 179
	Menguraikan Siapa yang dimaksud dengan AHLI

	10
	Mahasiswa melanjutkan pemahaman tentang PEMBUKTIAN

	PETUNJUK
	1. Methode Contextual Instruction
	KUHAP, Pasal 180

	 Menguraikan tentang alat bukti Petunjuk yang didasarkan atas Keterangan Saksi, Surat dan Keterangan Terdakwa.

	11
	 Mahasiswa melanjutkan pemahaman tentang PEMBUKTIAN

	Keterangan TERDAKWA
	1. Methode Contextual Instruction

	KUHAP, Pasal 189

	 Menguraikan  bahwa keterangan Terdakwa merupakan alat bukti yang sah disampaikan dalam persidangan.

	12
	Mahasiswa dapat memahami Pengertian, PENUNTUTAN ( Requisitoir JPU

	Mahasiswa diberikan Tugas untuk mencari contoh TUNTUTAN
	1. Methode Contextual Instruction
	1. KUHAP , Pasal 182 (1) a 
2. Darwan Print, Hukum Acara Pidana Dalam Praktik, Jakarta, Djambatan dan LBHI.pp. 146
	Menguraikan pengertian Requisitoir 

	13
	Mahasiswa dapat memahami  Pledoi

	Mahasiswa diajarkan bagaimana membuat PLEDOI
	1. Methode Contextual Instruction
	1.KUHAP, Pasal 182 (1)b, 182(1)c 
2. Satriyo W, Frans, Panduan Lengkap membuat Pleidoi, Jakarta, Visimedia,2009
	Menguraikan tentang Pleidoi

	14
	Mahasiswa dapat memahami tentang PUTUSAN yang diputuskan oleh Majelis Hakim
	 Mahasiswa diminta untuk menyidangkan perkara yg telah ditentukan di ruang praktek
	Methode Mood court

	1. Darwan Prinst, Hukum Acara Pidana Dalam Praktik, Jakarta, Djambatan dan YLBHI, Hal.159-160
	Menguraikan tentang Putusan yang telah diputuskan oleh Majelis Hakim. Bebas Murni atau Lepas dari Dakwaan.


Jakarta,  6 April  2017
Mengetahui, 











Ketua Program Studi,







Dosen Pengampu,

Nurhayani, SH.             







Panhar Makawi, SH. MH.






EVALUASI PEMBELAJARAN

	SESI
	PROSE-DUR
	BEN-TUK
	SEKOR > 77 

( A / A-)
	SEKOR  > 65

(B- / B / B+ )
	SEKOR > 60

(C / C+ )
	SEKOR > 45

( D )
	SEKOR < 45

( E )
	BOBOT

	1
	Pre test

	Test tulisan

UTS
	Menguraikan pentingnya memahami Praktek  hukum acara pidana
	Menguraikan pentingnya memahami Praktek beracara dalam hukum acara pidana
	Menguraikan pentingnya memahami Praktek beracara dalam hukum acara pidana
	Menguraikan pentingnya memahami Praktek beracara dalam hukum acara pidana
	Tidak Menguraikan pentingnya memahami Praktek beracara dalam hukum acara pidana
	10%

	2
	Pro test

	UTS
	Mempraktekkan bagaimana membuat Surat Kuasa untuk beracara dalam kasus pidana
	Mempraktekkan bagaimana membuat Surat Kuasa untuk beracara dalam kasus pidana
	Mempraktekkan bagaimana membuat Surat Kuasa untuk beracara dalam kasus pidana
	Mempraktekkan bagaimana membuat Surat Kuasa untuk beracara dalam kasus pidana
	Tidak

Mempraktekkan bagaimana membuat Surat Kuasa untuk beracara dalam kasus pidana
	10%

	3
	Pro test 

	UTS
	Menguraikan prosedur pendaftaran Surat Kuasa dalam perkara pidana
	Menguraikan prosedur pendaftaran Surat Kuasa dalam perkara pidana
	Menguraikan prosedur pendaftaran Surat Kuasa dalam perkara pidana
	Menguraikan prosedur pendaftaran Surat Kuasa dalam perkara pidana
	Tidak

Menguraikan prosedur pendaftaran Surat Kuasa dalam perkara pidana
	10%

	4
	Pro test

	UTS
	Menjelaskan persyaratan apa yang harus dipenuhi oleh Penyidik untuk menetapkan seseorang sebagai Tersangka  
	Menjelaskan persyaratan apa yang harus dipenuhi oleh Penyidik untuk menetapkan seseorang sebagai Tersangka  
	Persyaratan apa yang harus dipenuhi oleh Penyidik untuk menetapkan seseorang sebagai Tersangka  
	Persyaratan apa yang harus dipenuhi oleh Penyidik dalam menetapkan seseorang sebagai Tersangka  
	Tidak Menjelaskan persyaratan apa yang harus dipenuhi oleh Penyidik untuk menetapkan seseorang sebagai Tersangka  
	10%

	SESI
	PROSE-DUR
	BEN-TUK
	SEKOR > 77 

( A / A-)
	SEKOR > 77 

( A / A-)
	SEKOR > 77 

( A / A-)
	SEKOR > 77 

( A / A-)
	SEKOR > 77 

( A / A-)
	BOBOT

	5
	Pre Test

Dan Progress Test

	UAS
	Menjelaskan pengertian dari Pra Peradilan dan Koneksitas
	Menjelaskan pengertian Pra-Peradilan dan Koneksitas
	Mahasiswa diberikan tugas untuk melihat persidangan Pra-Peradilan
	Mahasiswa diberikan tugas mengamati secara langsung persidangan Pra-Peradilan
	Tidak menjelaskan pengertian Pra-Peradilan dan Koneksitas
	10%

	6
	Pro Test

	UAS
	Menugaskan kepada mahasiswa untuk mencari contoh Surat Dakwaan selanjutnya dibahs didalam kelas
	Menugaskan kepada mahasiswa untuk mencari contoh Surat Dakwaan selanjutnya dibahs didalam kelas
	Menugaskan kepada mahasiswa untuk mencari contoh Surat Dakwaan selanjutnya dibahs didalam kelas
	Menugaskan kepada mahasiswa untuk mencari contoh Surat Dakwaan selanjutnya dibahs didalam kelas
	Menugaskan kepada mahasiswa untuk mencari contoh Surat Dakwaan selanjutnya dibahs didalam kelas
	0%

	7
	Pro Test

	UAS
	Mahasiswa diajarkan praktek membuat Eksepsi 
	Mahasiswa diajarkan praktek membuat Eksepsi
	Mahasiswa diajarkan praktek membuat Eksepsi
	Mahasiswa diajarkan praktek membuat Eksepsi
	Tidak

Mahasiswa diajarkan praktek membuat Eksepsi
	0%

	8
	Progress Test dan Pro Test

	UAS
	Mengajarkan kepada mahasiswa untuk memahami PEMBUKTIAN dalam perkara pidana yaitu Keterangan Saksi
	Mengajarkan kepada mahasiswa untuk memahami PEMBUKTIAN dalam perkara pidana yaitu Keterangan Saksi
	Mengajarkan kepada mahasiswa untuk memahami PEMBUKTIAN dalam perkara pidana yaitu Keterangan Saksi
	Mengajarkan kepada mahasiswa untuk memahami PEMBUKTIAN dalam perkara pidana yaitu Keterangan Saksi
	Tidak

Mengajarkan kepada mahasiswa untuk memahami PEMBUKTIAN dalam perkara pidana yaitu Keterangan Saksi
	10%

	9
	Pro Test

	UAS
	Mengajarkan kepada mahasiswa untuk memahami KETERANGAN AHLI sebagai alat bukti dalam perkara pidana
	Mengajarkan kepada mahasiswa untuk memahami KETERANGAN AHLI sebagai alat bukti dalam perkara pidana
	Mengajarkan kepada mahasiswa untuk memahami KETERANGAN AHLI sebagai alat bukti dalam perkara pidana
	Mengajarkan kepada mahasiswa untuk memahami KETERANGAN AHLI sebagai alat bukti dalam perkara pidana
	Tidak

Mengajarkan kepada mahasiswa untuk memahami KETERANGAN AHLI sebagai alat bukti dalam perkara pidana
	0%

	10
	Pro Test

	UAS


	Mengajarkan kepada mahasiswa untuk memahami SURAT DAN PETUNJUK sebagai alat bukti dalam perkara pidana
	Mengajarkan kepada mahasiswa untuk memahami SURAT DAN PETUNJUK sebagai alat bukti dalam perkara pidana
	Mengajarkan kepada mahasiswa untuk memahami SURAT DAN PETUNJUK sebagai alat bukti dalam perkara pidana
	Mengajarkan kepada mahasiswa untuk memahami SURAT DAN PETUNJUK sebagai alat bukti dalam perkara pidana
	Mengajarkan kepada mahasiswa untuk memahami SURAT DAN PETUNJUK sebagai alat bukti dalam perkara pidana
	10%

	11
	Pro Test

	UAS
	Mengajarkan kepada mahasiswa untuk memahami KETERANGAN TERDAKWA didalam ruang persidangan sebagai alat bukti yang kuat
	Mengajarkan kepada mahasiswa untuk memahami KETERANGAN TERDAKWA didalam ruang persidangan sebagai alat bukti yang kuat
	Mengajarkan kepada mahasiswa untuk memahami KETERANGAN TERDAKWA didalam ruang persidangan sebagai alat bukti yang kuat
	Mengajarkan kepada mahasiswa untuk memahami KETERANGAN TERDAKWA didalam ruang persidangan sebagai alat bukti yang kuat
	Tidak

Mengajarkan kepada mahasiswa untuk memahami KETERANGAN TERDAKWA didalam ruang persidangan sebagai alat bukti yang kuat
	0%

	12
	Pro Test
	UAS
	Memberikan contoh REQUISITOIR JPU terhadap Terdakwa
	Memberikan contoh REQUISITOIR JPU terhadap Terdakwa
	Memberikan contoh REQUISITOIR JPU terhadap Terdakwa
	Memberikan contoh REQUISITOIR JPU terhadap Terdakwa
	Tidak

Memberikan contoh REQUISITOIR JPU terhadap Terdakwa
	10%

	13
	Pro test

	UAS
	Memberikan contoh cara menyusun PLEDOI
	Memberikan contoh cara menyusun Pledoi
	Memberikan contoh cara menyusun Pledoi
	Memberikan contoh cara menyusun Pledoi
	Tidak

Memberikan contoh cara menyusun Pledoi
	10%

	14
	Pro Test

	UAS
	Menjelaskan pengertian tentang PUTUSAN 
	Diberikan penjelasan tentang Bebas Murni dan Lepas dari dakwaan
	Diberikan penjelasan tentang Bebas Murni dan Lepas  dari dakwaan
	Diberikan penjelasan tentang Bebas Murni dan Lepas dari dakwaan
	Diberikan penjelasan tentang Bebas Murni dan Lepas dari dakwaan
	10%


     Kehadiran              : 10%

     Tugas                      : 20%

     UTS                         : 30%

     UAS                        : 40%

Jakarta, 6 April  2017
Mengetahui, 











Ketua Program Studi,







Dosen Pengampu,

Nurhayani, SH.        







         Panhar Makawi, SH. MH.
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